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ABSTRAK 
 
Hanifatur Rosyidah.1930110017. “Penafsiran KH. Misbah Mustofa dan 

KH. Bisri Mustofa Terhadap Ayat-Ayat Hijrah di dalam Al-Qur’an (Studi 

Komparatif Kitab Al-Iklil Fi Ma’ani Al-Tanzil dan Kitab Al-Ibriz)” 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa problem yang terjadi di 

masyarakat mengenai fenomena makna hijrah yang mengalami pergeseran serta 

penyempitan makna. Peristiwa ini dapat dilihat dari kehidupan generasi milenial 

yang mana pemaknaan hijrah pada saat ini seringkali dimaknai perubahan fisik 

yang bersifat dhohir. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman ulang khususnya kaum milenial atas konsep hijrah 

yang sesungguhnya. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), 

dengan menggunakan data primer kitab Tafsir al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil karya 

Misbah Mustofa dan kitab Tafsir al-Ibriz li Ma’rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz 

karya Bisri Mustofa sedangkan data sekunder berupa buku, artikel, jurnal yang 

berkaitan dengan pembahasan. Jenis metode yang digunakan disini yaitu jenis 

metode perbandingan (komparasi). Sedangkan data yang diperlukan pada 

penelitian ini didapatkan dengan teknik dokumentasi serta dianalisis dengan 

teknik analisis isi dan komparatif. 

Hasil dari penelitian ini yaitu, 1) Penafsiran Misbah Mustofa dan Bisri 

Mustofa dalam memaknai ayat-ayat hijrah QS. Ali-Imran ayat 195 dan QS. An-

Nisa’ ayat 97 yakni sebagai hijrah fisik dari kota Makkah menuju kota Madinah, 

QS. An-Nisa’ 100 keduanya memaknai hijrah yakni balasan dari Allah SWT atas 

orang-orang yang mau dan mampu berhijrah dan QS. Al-Hasyr ayat 9 keduanya 

memaknai hijrah yakni terdapat kaum Muhajirin yang tinggal di kediaman 

sahabat Anshor dengan maksud untuk berhijrah. 2) Persamaan dan perbedaan 

keduanya dalam memaknai ayat-ayat hijrah. Kedua mufassir memiliki 

persamaan penafsiran yang terkait makna hijrah. Adapun untuk perbedaan cukup 

signifikan di dalamnya, yakni dari metode penafsiran, dimana tafsir al-Iklil 

menggunakan metode tahlili dan tafsir al-Ibriz menggunakan metode ijtimali. 

Perbedaan lain yaitu dari corak penafsiran, Misbah Mustofa menggunakan corak 

adabi ijtima’i sedangkan Bisri Mustofa menggunakan kombinasi corak fiqhi dan 

sosial kemasyarakatan. Berdasarkan rujukan yang digunakan, Misbah Mustofa 

dalam menafsirkan QS. An-Nisa’ ayat 97 merujuk pada tafsir al-Kasyaf karya 

Imam Zamahsyari, Sedangkan Bisri Mustofa merujuk pada tafsir Jalalain, tafsir 

Baidhowi, dan tafsir Khozin. 3) Relevansi penafsiran makna ayat-ayat hijrah 

yang dipahami Misbah Mustofa dan Bisri Mustofa untuk generasi milenial 

mencakup beberapa hal yakni dapat meninggalkan tempat kurang baik menuju 

tempat yang lebih baik, meninggalkan perilaku buruk menuju perilaku yang baik, 

dan dapat menumbuhkan sikap sabar dan ikhlas. 
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